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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 96 tahun 2014 tentang penyelenggaraan bantuan program
pendidikan bidikmisi maka pemerintah melalui Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi kembali meluncurkan program bantuan bidikmisi yang telah
dimulai sejak tahun 2010. Bidikmisi adalah program bantuan biaya pendidikan
bagi mahasiswa tidak mampu secara ekonomi dan memiliki potensi akademik
baik untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada program studi
unggulan sampai lulus tepat waktu (Kemenristek Dikti, 2015).
Berbagai jenis beasiswa dan atau bantuan biaya pendidikan baik oleh
pemerintah pusat seperti beasiswa PPA, Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)
untuk kategori mahasiswa berprestasi, dan Beasiswa Olimpiade Sains
Internasional (OSI), kemudian beasiswa dari pemerintah daerah maupun dari
dunia usaha atau industri telah diluncurkan, tetapi bantuan yang diberikan relatif
belum dapat memenuhi kebutuhan studi, jumlah sasaran dan belum menjamin
keberlangsungan studi mahasiswa hingga selesai oleh karena itu pemerintah
memandang perlu meluncurkan program bantuan bidikmisi (Kemenristek Dikti,
2015).
Pihak penyelenggara program bidikmisi adalah perguruan tinggi yang
berada dibawah kementerian Riset Teknologi Pendidikan Tinggi dan juga
Kementerian Agama. Dalam penelitian ini yang menjadi studi kasus penelitian
penulis adalah program bidikmisi di UIN Suska Riau sebagai perguruan tinggi
Islam negeri penyelenggara bidikmisi di bawah naungan Kementerian Agama.
Selain beasiswa bidikmisi, UIN Suska Riau juga mengelolah beasiswa Diva dari
Kementerian Agama yang di prioritaskan bagi mahasiswa semester empat dan
semester enam, beasiswa Prestasi dari Bank Indonesia dan beasiswa Penelitian.
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Berdasarkan penelitian penulis dan wawancara yang dilakukan dengan
Kasubag Kemahasiswaan UIN Suska Riau Ibu Rosmiati, S.Ag selaku pihak yang
berwenang menangani program bidikmisi dan kepala PTIPD bapak Beny Sukma
Negara, MT selaku pihak yang menangani pusat teknologi informasi dan
pangkalan data mahasiswa bahwa dalam proses seleksi penerima bantuan program
bidikmisi, UIN Suska Riau saat ini masih menggunakan cara manual dengan
penilaian seleksi dilakukan oleh panitia yang ditunjuk dalam hal ini bagian
Kemahasiswaan UIN Suska Riau.
Prosedur yang dilakukan panitia seleksi sesuai dengan Surat Edaran
Ketentuan dan Persyaratan Bidikmisi oleh rektor UIN Suska Riau tahun 2014
adalah mahasiswa pelamar melakukan pendaftaran bidikmisi dengan melengkapi
persyaratan yang telah ditentukan sesuai dengan pengumuman, kemudian
mahasiswa mengantarkan langsung proposal persyaratan pada bagian
Kemahasiswaan UIN Suska Riau sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Selanjutnya
panitia seleksi akan memverifikasi keaslian data pelamar dan memberikan
penilaian terhadap proposal persyaratan yang telah dikumpulkan. Tumpukan
berkas proposal tersebut berdampak pada kesulitan panitia untuk melakukan
penilaian mengingat banyaknya jumlah pendaftar dengan beragam kriteria
penilaian, membutuhkan waktu lebih lama untuk proses seleksi, mengakibatkan
kesalahan dalam penilaian urutan rangking pelamar yang berhak menerima
bidikmisi, serta penilaian yang bersifat personal karena adanya kedekatan antara
pelamar dan panitia penilai sehingga prinsip 3T, yaitu: Tepat Sasaran, Tepat
Jumlah, dan Tepat Waktu oleh pemerintah tidak sesuai seperti yang diharapkan.
Permasalahan seperti yang dijelaskan sebelumnya coba diatasi oleh panitia
dengan memanfaatkan iRaise. IRaise adalah sistem terintegrasi UIN Suska Riau
yang mengelolah seluruh data mahasiswa dan kebutuhan mahasiswa seputar
perkuliahan. Prosesnya adalah pelamar harus telah dinyatakan lulus sebagai
mahasiswa UIN Suska Riau kemudian mendaftar sebagai pelamar bidikmisi di
iraise.uin-suska.ac.id dan mengisi form data yang telah disediakan secara online.
Data pelamar memang telah berupa data softcopy di iRaise namun proses seleksi
masih bersifat manual belum memanfaatkan teknologi informasi.
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Untuk mengatasi permasalahan seperti yang dijelaskan sebelumnya, maka
penulis melakukan pendekatan solusi dengan membangun suatu Sistem
Pendukung Keputusan (SPK). SPK dipilih karena yang dibutuhan untuk
menyelesaikan permasalahan adalah suatu sistem rekomendasi penilaian berbasis
teknologi yang mampu dengan cepat, tepat dan objektif memproses data pelamar
bidikmisi. Penulis menggunakan metode kombinasi Fuzzy dan Promethee. Sistem
ini terbukti efektif mampu memberikan rekomendasi solusi terbaik.
Metode Fuzzy – Promethee dipilih karena penggunaannya yang mudah
diaplikasikan, sederhana, tepat dan cepat dalam proses perhitungannya. Hal ini
dapat dibuktikan dari penelitian - penelitian yang pernah dilakukan dilingkungan
UIN Suska Riau yang menggunakan metode Promethee. Diantaranya adalah ‘SPK
Analisa Kelayakan Pemberian Kredit Sepeda Motor Menggunakan Metode
Promethee (Studi Kasus: PT WOM Finance)’ oleh Syarifudin (2008), ‘Sistm
Untuk Menentukan Ranking CPNS Menggunakan Metode Promethee
Memanfaatkan Teknologi WAP’ oleh Erni Setiawati (2009), ‘SPK Seleksi
Penentu Pemenang Tender Menggunakan Metode Promethee’ oleh Nasri (2011),
‘Analisa dan Penerapan Metode AHP dan Promethee Dalam Menentukan Guru
Berprestasi Tingkat SD (Studi Kasus: Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru)’ oleh
Siska Kurnia Gusti (2011), ‘SPK Seleksi Penerima Beasiswa Untuk Siswa
Berprestasi Menggunakan Metode Topsis dan Promethee (Studi Kasus: SMA N 2
Tambang-Kampar)’ oleh Yeni Jumiati (2013), ‘SPK Penentuan Lokasi Pusat
Pembangkit Listrik Tenaga Uap Menggunakan Model Promethee (Studi Kasus:
PT. PLN Riau-Kepri)’ oleh Yuli Fitrisia (2013), ‘SPK Penentuan Posisi Jabatan
dan Perencanaan Karier Menggunakan Metode Promethee dan AHP’ oleh M.
Subastian (2014), ‘SPK Rekomendasi Renovasi Sekolah Mengunakan Metode
AHP dan Promethee (Studi Kasus: Dinas Pendidikan Pekanbaru)’ oleh Nanda
Lismandra (2014), Hasil penelitian tersebut merekomendasikan penggunaan
metode Promethee untuk mengatasi proses seleksi yang melibatkan banyak
kriteria penilaian karena terbukti mampu memberikan solusi terbaik bagi
pengambil keputusan.
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Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan diluar lingkungan UIN
Suska Riau menggunakan metode Promethee adalah ‘Penerapan Metode
Promethee dalam Menentukan Prioritas Pinjaman Kredit KPR kepada Nasabah
Debitur (Studi Kasus: Bank BRI Syariah cabang Sidoarjo)’ oleh Fahroni Hadi
Prabowo (2011), menyimpulkan SPK pemilihan debittur ini mampu menghasilkan
alternatif nasabah debitur terbaik sesuai dengan perhitungan metode Promethee,
‘SPK Penentuan Siswa Penerima Beasiswa Menggunakan Metode Promethee
(Studi Kasus: SMP Perguruan Kebangsaan Medan)’ oleh Dewi Safitri Hutabarat
(2013) mengatakan SPK dengan metode Promethee mampu memberikan solusi
tepat sasaran bagi siswa penerima beasiswa. Kemudian ‘SPK Penerima
Jamkesmas dengan Metode Promethee (Studi Kasus: Tegal Sari Mandala-1)’ oleh
Reizha Arsita (2013), ‘Penerapan Metode Fuzzy-Promethee pada SPK Pemilihan
Media Iklan (Studi Kasus: PT. SidoMuncul)’ oleh Ryan Rakasiwi Ardianto
(2014).
Fuzzy - Promethee singkatan dari Preference Rangking Organization
Method for Enrichment Evaluation adalah suatu metode kombinasi antara Fuzzy
dan Promethee untuk penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria dan
dapat memberikan penilaian secara lebih akurat dan objektif. Cara kerjanya adalah
dengan memberikan bobot nilai terlebih dahulu pada setiap kriteria penilaian
menggunakan Fuzzy baru kemudian diproses hasilnya menggunakan Promethee.
Metode Fuzzy - Promethee digunakan karena dapat memecahkan permasalahan
bersifat multikriteria dengan kemampuannya dalam proses penetapan nilai kriteria
yang mengandung ketidakpastian dengan memperkenalkan bilangan fuzzy
(Goumas, M. dan V. Lygerou, 2000) (Dikutip dari Ryan Rakasiwi) dan pada
akhirnya akan dilakukan perangkingan berdasarkan urutan prioritas sesuai dengan
perhitungan metode Promethee.
Beberapa penelitian sebelumnya mengenai beasiswa diantaranya: ‘SPK
Penentuan Penerima Bantuan Beasiswa Bersubsidi dengan Menggunakan Metode
FMCDM oleh Tumiran (2010), ‘SPK Penetuan Penerima Beasiswa dengan
Metode Simple Additive Weighting (Studi Kasus: Rumah Zakat Indonesia)’ oleh
Dian Ramadhani (2011), ‘SPK Penentuan Penerima Beasiswa Menggunakan
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Metode Fuzzy Cluster Means (FCM) (Studi Kasus: Beasiswa Kurang Mampu)’
oleh Dwijayanthy Purbasari (2012), ‘SPK Penentuan Penerima Beasiswa Sekolah
Gratis Menggunakan Metode FCM dan FAHP (Studi Kasus: SD Juara
Pekanbaru)’ oleh Muhamad Efendi (2013), ‘SPK Pemberian Beasiswa Bidikmisi
dengan Metode Fuzzy-Simple Additive Weighting (SAW) (Studi Kasus: UBD
Palembang)’ oleh Pesos Umami (2013), ‘SPK Seleksi Penerima Beasiswa Untuk
Siswa Berprestasi Menggunakan Metode Topsis dan Promethee (Studi Kasus:
SMA N 2 Tambang-Kampar)’ oleh Yeni Jumiarti (2013), ‘SPK Penerimaan
Beasiswa Gubri Menggunakan Fuzzy dengan Metode Profile Matching (Studi
Kasus: Kantor Gubernur Riau)’ oleh Armadani Syahputra (2014), ‘SPK
Penerimaan Beasiswa Diva Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau
Menggunakan Fuzzy - Sukamoto (Studi Kasus: Fakultas SainTek UIN Suska)’
oleh Nuraini (2014).
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun
sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu mempermudah panitia
seleksi dalam mengambil keputusan penerima program bidikmisi UIN Suska Riau
dengan menggunakan Metode Fuzzy-Promethee.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penyusunan tugas akhir ini yaitu
1. Kriteria yang digunakan sebagai penilaian utama adalah:
a. Kemampuan ekonomi pelamar yang dilihat dari surat keterangan
tidak mampu mahasiswa pelamar
b. Nilai prestasi pelamar yang dilihat dari nilai rerata ujian nasional
(UN) ditambah nilai raport SMA sederajat (UIN Suska Riau, 2015)
2. Pelamar bidikmisi adalah mahasiswa semester satu
3. Sistem tidak memverifikasi keaslian data pelamar bidikmisi yang
menjadi syarat pengajuan program bidikmisi
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4. Sistem yang dibuat khusus untuk proses seleksi program bidikmisi
UIN Suska Riau.
1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah:
1. Membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang mempunyai
kemampuan analisa penentuan penerima program bantuan bidikmisi
menggunakan Metode Fuzzy - Promethee.
2 Mempermudah panitia dalam menyeleksi mahasiswa yang layak
menerima bidikmisi karena sistem otomatis akan menghitung prioritas
kelayakan pelamar bidikmisi.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari enam bagian. Penjelasan
dari keenam bagian tersebut yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Membahas mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan pembahasan, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Membahas teori – teori pendukung. Teori yang diangkat yaitu
mengenai Sistem Pendukung Keputusan, Logika Fuzzy, Fuzzy-
Promethee dan Bidikmisi.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses penelitian,
yaitu tahapan penelitian pendahuluan, identifikasi masalah, studi
literature, pengumpulan data, analisa kebutuhan, perancangan
perangkat lunak, implementasi, pengujian sistem dan kesimpulan akhir.
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN
Membahas tentang pembuatan rincian dari analisis sistem dan
kemudian hasil analisis dijadikan bentuk perancangan sistem agar dapat
dimengerti oleh pengguna.
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BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Membahas mengenai implementasi sistem pendukung keputusan
penentuan penerima program Bidikmisi menggunakan Metode Fuzzy-
Promethee serta kesimpulan dari pengujian.
BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan tentang
analisa dan implementasi metode Fuzzy-Promethee dari tugas akhir ini
dan kemudian menjelaskan saran-saran penulis kepada pembaca dalam
pengembangan penelitian selanjutnya.

